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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 9 media pembelajaran berupa
video animasi yang berdurasi 3-6 menit. VVideo animasi ini terdiri dari pengenalan
kosakata, percakapan, dan latihan soal untuk menuntun daya berpikir kritis siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model Four-
D (4D) oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn L Semmel (1974:5)
yang terdiri dari empat tahapan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan
metode wawancara dan kuesioner berupa angket uji ahli (uji ahli media, uji ahli
materi) dan uji coba produk untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
Berdasarkan hasil angket, skor yang diperoleh dari ahli media yaitu 89 (sangat
sesuai), dari ahli materi yaitu 86,36 (sangat sesuai). Skor yang diperoleh dari hasil
angket uji coba terbatas dengan guru yaitu 98 (sangat sesuai), sedangkan dari
siswa yaitu 99 % (sangat layak). Dengan demikian, video animasi yang
dikembangkan ini dapat dijadikan sebagi media penunjang pembelajaran untuk
memotivasi dan khususnya untuk menuntun daya berpikir kritis siswa.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Video Animasi, Model Four-D, Berpikir
Kritis, Hasil Angket
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